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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = 𝑖 ̅

ا  = u  او = au  او = 𝑢̅ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang 

diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل 

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر 

 Ditulis al-badi البديع 

 Ditulis al-jalal الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  ‘umirtu  امرت 

 ditulis            syai’un  شيء 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Rad: 11)  

 

“Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat” 

-Winston Churchill- 
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ABSTRAK 

Fadia Nur Auliya, 2024, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanggulangi Kenakalan Remaja Kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. 

Kata kunci: Peran Guru PAI, Penyimpangan Karakter Siswa. 

Kenakalan remaja ialah persoalan lama yang belum pernah dapat 

diselesaikan serta sering kali muncul pada kehidupan masyarakat yang bisa 

mengakibatkan rusaknya nilai-nilai moral, norma hukum, nilai luhur agama serta 

asusila yang berlaku pada masyarakat. Kehidupan remaja sekarang ini kerap 

dihadapkan kepada persoalan yang kompleks, tentunya benar-benar diperlukan 

perhatian dari seluruh pihak. Berdasarkan observasi masih banyak peserta didik 

kelas VIII di sekolah SMP N 249 Jakarta yang mengalami perubahan karakter sebab 

kurangnya mereka menyukai pelajaran bernuansa islam.  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Apa saja bentuk-bentuk 

kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, Faktor apa saja yang 

menyebabkan kenakalan remaja siswa kelas VIII SMP N 249 Jakarta, Bagaimana 

cara guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 

249 Jakarta.Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kenakalan remaja siswa 

VIII di SMP N 249 Jakarta, mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

kenakalan remaja siswa kelas VIII, serta mendeskripsikan apa upaya guru 

pendidikan agama islam dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu: Guru PAI, Siswa kelas 

VIII di SMP N 249 Jakarta, dan Guru BK. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

 

 Hasil penelitian yang ditemukan di lapangan adalah adanya upaya guru dalam 

menanggulangi kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta 

diantaranya: yaitu penyimpangan karakter yang terbagi dalam beberapa kategori, 

yaitu kategori kecil, sedang dan berat. Dalam penyimpangan karakter ini ada 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal, Peran dan tugas guru tidak hanya 

terbatas dalam masyarakat saja akan tetapi pada hakikatnya guru merupakan 

komponen strategis yang memiliki peran penting dalam menentukan kemajuan 

bangsa terlebih guru PAI, penanaman keberagamaan sesuai dengan nilai-nilai luhur 

Al-quran senantiasa menjadi peran dan tugas guru PAI untuk mengaplikasikan baik 

dari pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Peran guru khususnya guru 

pendidikan agama Islam sangat penting untuk kemajuan zaman saat ini. Dan untuk 

memperbaiki karakter-karakter yang kurang baik dilakukan oleh para remaja 

sekolah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan dalam Islam merupakan bagian dari kegiatan dakwah dan 

istilah terakhir ini yang diungkap di Alquran. Ia memberikan suatu contoh 

pembentukan kepribadian seseorang, keluarga serta masyarakat. Sasaran yang 

hendak dicapai merupakan terbentuknya akhlak yang mulia, serta mempunyai 

ilmu yang tinggi dan taat beribadah. Akhlak yang mulia yang dimaksud di sini 

menyangkut aspek pribadi, keluarga serta masyarakat, baik dalam hubungan 

sesama manusia serta alam lingkungan juga hubungan dengan Allah pencipta 

alam semesta (aspek horisontal dan aspek vertikal). Berawal dari sini diharapkan 

terwujud muslim intelektual, yang pada gilirannya terwujud dalam akhlak al-

karimah sebagai wujud manusia muslim.1  

Pendidikan sudah melekat dan masih dipercaya sebagai pondasi utama 

bagi membangun kecerdasan serta kepribadian seseorang agar menjadi lebih 

baik lagi. Hingga saat ini, pendidikan masih terus dikembangkan supaya proses 

pelaksanaannya menghasilkan generasi yang cerdas, mandiri, berakhlak mulia 

serta terampil, dalam rangka untuk menghasilkan peserta didik yang unggul, 

proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi serta diperbaiki. Salah satu upaya 

pembaruan kualitas pendidikan ialah munculnya gagasan mengenai pentingnya 

 
1 Mappasiara, Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup, dan Epistimologinya) hlm. 

147-148 
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pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. Mengingat karakter 

adalah hal yang sangat krusial dan mendasar.  

Pada hakekatnya, Pendidikan karakter tersebut didefinisikan menjadi 

upaya menanamkan norma kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta 

didik bisa bersikap dan bertindak bersandarkan nilai-nilai yang telah menjadi 

kepribadiannya. Pendidikan Karakter harus selalu diajarkan, dijadikan 

kebiasaan, dilatih secara konsisten lalu kemudian barulah membentuk karakter 

bagi peserta didik.2 Penguatan pendidikan moral (moral education) atau 

pendidikan karakter (character education) dalam konteks kini sangat relevan 

guna mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut 

diantaranya meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-

anak serta remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian, kebiasaan menyontek, 

penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, serta perusakan milik orang 

lain.3kenyataan tersebut jelas sudah mencoreng citra pelajar serta lembaga 

pendidikan, karena banyak orang yang berpandangan atau mempunyai 

pandangan bahwa kondisi demikian berawal pada apa yang kemudian dihasilkan 

oleh dunia pendidikan.4 

Menggali lebih dalam lagi tentang guru yang mempunyai peran serta 

fungsi penting untuk pembentukan kepribadian anak, guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia serta untuk kemajuan bangsa dan negara. 

 
2https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam 

menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas diakses pada 24 September 2023, Pukul 17.00 
3 Muzhoffar Akhwan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya Dalam 

Pembelajaran di Sekolah/Madrasah, EL-TARBAWI, VOL. 7 NO.1 2014, hlm. 61 
4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan…hlm. 6 

https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam%20menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas
https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/pendidikan-karakter-:-peranan-dalam%20menciptakan-peserta-didik-yang-berkualitas
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Memahami peserta didik, guru wajib mampu mengetahui serta mendalami aneka 

macam karakteristik yang ada pada diri peserta didik secara menyeluruh. Hal ini 

sangat krusial dikarenakan proses belajar mengajar melibatkan seluruh 

karakteristik yang mereka punya supaya bisa menangani secara benar 

pembentukan karakter peserta didik, karena pada hakikatnya peserta didik 

merupakan kesatuan dari berbagai karakteristik yang terpadu di dalam dirinya.5  

Menurut Supramono, masa remaja merupakan masa yang bebas dalam 

melakukan sesuatu karena di masa ini jiwa anak belum stabil dan begitu mudah 

menerima pengaruh negatif dari luar. Remaja cenderung mudah tergoncang 

emosinya, mudah tersinggung dan sangat peka terhadap kritikan. Maka tidak 

heran jika banyak remaja yang berbuat nakal ditempat umum maupun di 

lingkungan sekolah. Peserta didik pada jenjang memasuki fase remaja memang 

harus lebih diperhatikan secara khusus dalam memberikan pengarahan 

pendidikan terkait dalam menghadapi hidup, agar mereka menjadi remaja yang 

mempunyai pemikiran yang lebih baik ke depannya. 

Saat ini peranan maupun tugas guru PAI dihadapkan dalam tantangan yang 

benar-benar besar serta komplek. Terutama pada era globalisasi seperti saat ini, 

melalui berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi informasi yang bisa 

diakses pada segala bidang menimbulkan beberapa pengaruh negatif masuk 

kepada lingkungan masyarakat yang bisa memiliki dampak terhadap perilaku 

 
5 Afifah Khoirun Nisa, Peran Guru Dalam Pendidikan karakter Peserta Didik di SDIT Ulul 

Albab 01 Purworejo, Jurnal Hanata Widya, Vol.8, Nomor 2 Tahun 2019, Universitas Negeri 

Yogyakarta, hlm. 15 



 
 
 

4 
 

 
 

ataupun gaya bersosial masing-masing individu. Sehingga dapat menimbulkan 

perilaku menyimpang seperti halnya kenakalan remaja.  

Kenakalan remaja ialah persoalan lama yang belum pernah dapat 

diselesaikan serta sering kali muncul pada kehidupan masyarakat yang bisa 

mengakibatkan rusaknya nilai-nilai moral, norma hukum, nilai luhur agama serta 

asusila yang berlaku pada masyarakat. Kehidupan remaja sekarang ini kerap 

dihadapkan kepada persoalan yang kompleks, tentunya benar-benar diperlukan 

perhatian dari seluruh pihak.6 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan masih banyak peserta didik 

kelas VIII di sekolah SMP N 249 Jakarta yang mengalami pergeseran karakter 

sebab kurangnya mereka menyukai pelajaran bernuansa islam. Penulis hanya 

memfokuskan pada karakter kelas kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, karena pada 

fase inilah siswa SMP yang sangat labil dalam mengatasi gejolak emosional dan 

kehendaknya, serta pada saat ini remaja sangat disorot sebab berbagai fenomena 

yang tidak baik dilakukan oleh para remaja. Seperti pacaran yang tidak sehat 

lagi, merokok, membolos dan melawan guru, perkelahian antar siswa dan 

perilaku menyimpang lainnya ataupun kurangnya kesadaran bagi remaja dalam 

melakukan kegiatan keagamaan didalam kehidupan sehari- hari. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelasskan penulis tertarik 

melakukan penelitian dan mengkaji tentang “Peran Guru Pendidikan Agama 

 
6 Siti Aisah dan Fadly Usman, “Peran Guru Pendidikan Agam Islam Dalam Menanggulangi 

Perilaku Menyimpang Pada Peserta Didik Mts Hasyim Asy’ari Sidoarjo”, Chalim Journal of 

Teaching and Learning, Volume 3, Issue. 1, 2023, hlm. 2 
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Islam Dalam Menanggulangi Penyimpangan Karakter Siswa Kelas VIII Di SMP 

N 249 Jakarta” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 

Jakarta? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan kenakalan remaja siswa kelas VIII SMP 

N 249 Jakarta? 

3. Bagaimana cara guru PAI dalam menanggulangi penyimpangan karakter 

siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa kelas VIII di 

SMP N 249 Jakarta? 

2. untuk mengidentifikasi faktor kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 

249 Jakarta 

3. Untuk mendeskripsikan cara guru PAI dalam menanggulangi kenakalan 

remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran seorang guru 

Pendidikan agama islam dalam menanggulangi atau mengatasi 

penyimpangan karakter siswa kelas VIII, agar bisa menciptakan karakter 

yang bisa dibimbing, diarahkan dari perilaku yang melanggar norma-norma 

dalam agama. 



 
 
 

6 
 

 
 

2. Praktis 

a. Manfaat bagi guru, semoga penelitian ini bisa menambah wawasan bagi 

guru tentang cara guru dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa. 

b. Manfaat bagi sekolah, peneliti berharap semoga lembaga pendidikan ini 

menjadi lembaga yang akan terus mengembangkan Pendidikan agama 

islam dalam mempermudah peneliti dalam penulisan skripsi ini. 

c. Manfaat bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini dapat mengurangi 

kenakalan remaja terhadap peserta didik, dan peserta didik bisa menjadi 

karakter yang lebih baik lagi. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman kepada peneliti 

tentang upaya guru Pendidikan agama islam terhadap kenakalan remaja. 

E. Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 249 Jakarta, yang berlokasi 

di Jl. Jaya 25 No.41 Cengkareng Barat, Kec. Cengkareng, Kota Jakarta 

Barat. 

b. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dimulai dari tanggal 

11 Januari 2024 sampai 17 Januari 2024. Dalam melakukan penelitian ini, 

peneliti terjun langsung kelapangan yang bertujuan untuk mencari sumber-

sumber, dengan melakukan pengamatan/observasi, wawancara serta 

dokumentasi-dokumentasi yang dibutuhkan. 
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   Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti 

itu sendiri. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala 

stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak 

bagi peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian maka peneliti akan hadir di 

lapangan, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu yang 

dibutuhkan. Peneliti akan terus hadir di lokasi sampai diperoleh kesimpulan  

yang dimusyawarahkan dan disepakati oleh informasi yang menjadi sumber 

data 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

Research). Menurut Dedy Mulyana penelitian lapangan (field Research) 

adalah jenis penelitian yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya 

yang alamiah. Peneliti menggunakan jenis penelitian field reserch dan 

pendekatan kualitatif karena jenis penelitian tersebut sesuai dengan tema 

yang peneliti buat, begitu juga data-data primer yang sangat vital. 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kulaitatif, karena peneliti ini secara langsung turun kelapangan 

untuk berinteraksi dengan narasumber untuk mengamati tingkah laku dan 

mewawancarai untuk menggali data secara jelas tentang penyebab terjadinya 

kenakalan siswa, mengetahui bagaimana upaya guru PAI, serta untuk 

mengetahui faktor internal dan eksternal guru PAI dalam menanggulangi 

kenakalan siswa di SMP N 249 Jakarta. 
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Dan peineiliitii yang me ineitapkan fokus pe ineiliitiian, me imiiliih iinforman 

seibagaii sumbeir data, me ilakukan peingumpulan data, me iniilaii kualiitas data, 

meinganaliisiis data, me inafsiirkan data, dan me imbuat ke isiimpulan atas 

teimuannya. 7 

3. Sumbeir Data   

a.  Sumbeir Data Priimeir 

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh secara lansung dari objek penelitian dengan cara terjung lansung 

ke lapangan. Dimana objek yang dimaksudkan adalah dua guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan tujuh peserta didik 

perwakilan masing-masing kelas VIII, dan Guru BK   

b. Data Seikundeir 

Sumber data sekunder yang dimkasud dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada. Yang di maksud data 

yang diperoleh dari sumber yang ada adalah dokumen-dokumen, Tata-

tertib Sekolah, serta data-data yang mendukung data primer. 

4. Teikniik Peingumpulan Data 

a. Obseirvasii  

Obseirvasii meirupakan peingumpulan data yang di igunakan untuk 

meinghiimpun data me ilaluii peingamatan, pada umumnya orang yang 

meingasosiiasiikan obse irvasii deingan cara me iliihat, me ingamatii, meiniinjau 

 
7 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitan Kualitatif: Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: 

Suaka Media,2015), hlm.9. 
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suatu objeik yang akan di iamatii. De ingan hal iinii seiseiorang mampu untuk 

meingeitahuii iinformasii yang akan diihadapii deingan ceipat.8 Teknik observasi 

dipergunakan guna mengetahui tentang peran guru pendidikan agama 

islam dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 249 Jakarta. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah prose is komuniikasii atau iinteiraksii atau 

meingumpulkan iinformasi i deingan cara tanya jawab antara pe ineiliitii deingan 

iinforman atau subjeik peineiliitiian. Me ilaluii teikniik iinii peineiliitii beirusaha untuk 

meinggalii data seicara meindalam keipada subjeik9 

Wawancara diilakukan ole ih peineiliitii untuk meimpeiroleih iinformasi i 

teintang peran guru pendidikan agama islam menanggulangi kenakala 

remaja siswa, serta mengetahui faktor-faktor penyebab penyimpangan 

karakter siswa. Peneliti mewancarai guru PAI, peserta didik, dan Guru BK.  

c. Dokumeintasii  

Dokumeintasii yaiitu meincarii data yang meingeinaii hal-hal yang beirupa 

cacatan ataupun data yang di ipeirlukan.10 Peineiliitii meinggunakan meitodei iini i 

untuk meindapatkan dokume intasii keiadaan lokasii peinleitiian, keiadaan guru 

 
8 Susanti Prasetyaningrum Ni’matuzahroh, Observasi Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi, 

(Malang: UMM Press, 2018), hlm 5 
9 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif Rekontruksi Pemikiran Dasar Serta Contoh 

Penerapan Pada Ilmu Pendidikan,Sosial, dan Humaniora, (Malang : CV Literasi Nusantara, 2019), 

hlm. 76  
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka 

Cipta,2013), hlm.193 
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PAIi, data guru dan muri id se ilama proseis iinteirviieiw untuk me indapatkan 

beibeirapa data seilama peineiliitiian di smp SMP Negeri 249 Jakarta. 

2. Teikniik Analiisiis Data  

a. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyeleksi setiap data 

yang masuk dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

mengolah dan memfokuskan semua data mentah agar lebih bermakna. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan melakukan penyajian data 

maka akan mudah untuk memahami apa yang terjadi sehingga mudah 

dibaca, dipahami peneliti mengelompokan penyebab terjadinya kenakalan 

siswa dan upaya guru PAI dalam menanggulangi kenakalan siswa dengan 

menggolongkan sesuai dengan jenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Dalam penarikan kesimpulan ini peneliti menarik kesimpulan dari 

data yang ditemukan. Peneliti menelaah atas temuan dari wawancara atau 

sebuah dokumen. Kemudian setelah diambil kesimpulan, peneliti 

mengiterpretasi dengan mengecek ulang proses koding serta penyajian 

data supaya tidak terdapat kesalahan. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk meimudahkan dalam me imahamii iisii, maka peinuliisan meinyusun 

siisteimatiika peineiliitiian se ibagaii beiriikut: 

1. Bagiian Awal  

Pada bagiian awal teirdiirii darii: Sampul luar, Judul, Halaman 

Peirnyataan Ke iasliian Skri ipsii, Nota Pe imbiimbiing, Halaman Pe ingeisahan, 

Transliiteirsii, Halaman Pe irseimbahan, Halaman Motto, Abstrak, Kata 

peingantar, Daftar Iisii, Daftar Tabeil, Daftar Gambar, Daftar lampi iran. 

2. Bagiian Isii 

BAB Ii Peindahuluan, Pada bab iinii teirdiirii darii: Latar Be ilakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Pe ineiliitiian, Ke igunaan Pe ineiliitiian, Meitode i 

Peineiliitiian, Siisteimatiika Peinuliisan.  

BAB I iIi Landasan Teiorii, Pada bab iinii teirdiirii darii: De iksriipsii Teiori i 

meliputi:Pengertian Kenakalan Remaja, faktor-faktor penyebab kenakalan 

remaja (internal dan eksternal),  Pe ineiliitiian yang re ilavan, Ke irangka 

Beirpiikiir. 

BAB I iIiIi Hasiil Pe ineiliitiian, Pada bab iinii peineiliitii meinjeilaskan hasiil 

peineiliitiian yang beiriisii: Profiil leimbaga Teimpat Peineiliitiian, Hasi il Pe ineiliitiian  

bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, 

faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja siswa kelas VIII di 

SMP N 249 Jakarta, dan cara guru PAI dalam menanggulangi kenakalan  

siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta. 
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BAB  IiV Analiisiis Hasi il Peineiliitiian, Pada bab iinii meinjeilaskan meingeinaii 

analiisiis hasiil peineiliitiian yang beiriisii: Analiisiis bentuk-bentuk kenakalan 

remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, Analiis yang menyebabkan 

kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, Analisis cara 

guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP 

N 249 Jakarta. 

BAB V Pe inutup, pada bab iinii yaiitu beiriisii peinutup yang me iliiputi i 

keisiimpulan dan saran  

3. Bagiian Akhiir  

Pada bagiian akhiir beiriisii daftar pustaka dan lampi iran-lampiiran yang 

meiliiputii: Daftar Ri iwayat Hi idup, Surat Pe ingantar Dan I iziin Peineiliitiian, 

Surat Ke iteirangan teilah me ilakukan peineiliitiian (Darii Uniiveirsiitas), Panduan 

Wawancara /Obse irvasii, Data Pe ineiliitiian Se ipeirtii Data Me intah, Hasi il 

Obseirvasii Dan Tabe il Kateigoriisasii, Leimbar Pe irnyataan Ke iseidiiaan 

Meinjadii Subjeik Peineiliitiian, Dokumeintasii Yang Reilavan
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang upaya guru dalam 

menanggulangi kenakalan remaja siswa kelas VIII dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk- bentuk Kenakalan Remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta 

Kenakalan remaja yang terjadi pada siswa kelas VIII ini dibagi dalam 

beberapa kategori yaitu kategori ringan: kelengkapan seragam tidak sesuai 

aturan disiplin sekolah, berambut panjang bagi Laki-Laki, berhias berlebihan 

bagi Perempuan, tidur di dalam kelas, terlambat masuk sekolah, membolos 

(pulang lebih awal), dan berada di kantin pada waktu jam Pelajaran, tutur 

bahasa yang kurang sopan kurangnya minat baca Al-Qur’an bagi siswa. 

Kategori sedang; Tutur bahasa yang kurang sopan, membuat gaduh ketika 

proses KBM berlangsung, dan membawa HP serta aksesoris, pacaran di kelas. 

Kategori berat yaitu; berkelahi, memalak, dan bullying. 

2. Faktor penyebab kenakalan remaja siswa kelas VIII di SMP N 249 Jakarta, 

yaitu merupakan salah satu pencarian jati diri, emosinal, dan kondisi siswa 

remaja yang masih labil. Pengaruh dalam lingkungan sekitar juga 

berpengaruh, jika lingkungan sekitar siswa positif maka siswa juga akan 

berperilaku positif, dan sebaliknya jika lingkungan sekitar siswa itu negative 

maka siswa juga akan berperilaku negatif. 
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3. Cara Guru PAI Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Siswa Kelas VIII di 

SMP N 249 Jakarta, cara guru PAI dalam menanggulangi kenakalan siswa ini 

dengan cara mendengarkan siswa yang melakukan pelanggaran apa yang 

sebenarnya terjadi, dan melakukan pendekatan dengan siswa mencoba menjadi 

teman sekaligus guru dengan batasan-batasan wajar, dan dibiasakan dengan 

kegiatan agama yaitu Cara pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) dengan 

kegiatan sholat dhuha setiap pagi, sholat dzuhur berjamaah dengan harapan 

supaya siswa dapat dengan mudah diarahkan kepada hal yang lebih baik lagi. 

B. Saran 

Dari rangkaian penelitian yang sudah peneliti lakukan terdapat berupa 

beberapa saran yang semoga bisa memberi manfaat:  

1. Kepada Pihak SMP N 249 Jakarta dalam pelaksanaan membangun karakter agar 

dapat dilakukan lebih giat lagi agar penerapan dan norma-norma dalam agama, 

bermasyarakat, dan etika sekolah dapat tercapai tujuannya yang sama-sama 

kita sangat harapkan semua. 

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam, bisa meningkatkan lagi saat 

pembelajaran agama di dalam kelas, bisa lebih memerhatikan siswa agar tidak 

lagi terdapat perilaku penyimpangan karakter di sekolah, dan teruslah 

memotivasi dan membimbing siswa agar siswa bisa menerapkan norma-norma 

agama dan bermasyarakat. 

3. Kepada siswa di SMP N 249 Jakarta khususnya kelas VIII ini diharapkan agar 

bisa memperbaiki tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan norma-norma 
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keagamaan, apapun bisa kalian lakukan tapi setiap tindakan yang melanggar 

norma agama pasti ada konsekuensi yang akan didapatkan. 

4. Bagi peneliti berikutnya untuk bisa melanjutkan penelitian ini dengan lebih 

sempurna dari penelitian yang sudah peneliti lakukan. 
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